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 This study is motivated by frequent phonological errors 

made by ninth-grade students at MTs Al-Falah Limboto 

Barat in pronouncing Arabic sentences, particularly in 

muhadatsah (conversational practice). The study aims to 

analyze the phonological errors that occur and the factors 

influencing them. The method employed is descriptive 

quantitative, with the research population comprising all 

ninth-grade students. Data were collected through 

observations, online interviews, documentation, and oral 

tests. The findings indicate that phonological errors 

predominantly occur in the pronunciation of similar-

sounding letters, such as the pronunciation of the letter (د) 

as (ت). The primary contributing factors include a lack of 

interest in learning, insufficient focus, and unengaging 

learning materials. The implication of this research is the 

necessity for enhancing the quality of Arabic language 

instruction and more intensive practice in phonological 

learning. In conclusion, phonological errors can be 

minimized through more effective teaching strategies.  
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1. PENDAHULUAN 

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh anggota 

suatu masyarakat untuk bekerja sama berinteraksi dan mengidentifikasikan diri.[1] Dengan 

bahasa masyarakat dapat berkomunikasi, mengungkapkan pikiran, mengekspresikan diri dan 

berinteraksi dengan lingkungannya. Bahasa adalah alat Komunikasi yang mempunyai sistem 
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sebagai keseluruhan aturan atau pedoman yang di taati oleh pemakaiannya. Hal ini tidak 

hanya berlaku bagi penutur aslinya, namun juga bagi siapapun yang ingin 

menggunakannya.[2]  

Bahasa itu beragam, artinya meskipun sebuah bahasa mempunyai sebuah kaidah atau 

pola tertentu yang sama, namun karena bahasa itu digunakan oleh penutur yang heterogen 

yang mempunyai latar belakang sosial dan kebiasaan yang berbeda, maka bahasa itu menjadi 

beragam, baik dalam tataran fonologi, Morfologoi, Sintaksis, maupun pada tataran 

leksikon.[3]   

Bahasa Arab mempunyai dua keutamaan: pertama sebagai bahasa Al-Quran dan 

agama islam; kedua, sebagai bahasa hidup yang mampu memelihara kesinambungan dan 

perkembangannya  sendiri.[4] Sebagai bahasa al-Qur’an, bahasa Arab tetap terpelihara 

kelangsungan hidupnya sejalan perkembangan agama islam. Kaum muslimin meyakini al-

Quran hanya dalam bahasa aslinya itu. Tafsir al-quran apalagi terjemahannya meski tetap 

dianggap penting, diyakini bukanlah Al-Qur’an.[5]   

Sebagai bahasa klasik yang hidup dan terpelihara, bahasa Arab ternyata memiliki 

karakteristik yang spesifik, utamanya pada morfologi dan semantiknya.[6] Karakteristik itu 

mudah dipelajari apabila kaidah-kaidah yang berkaitan dengannya dapat dipahami dan 

kuasai, tetapi juga sesekali menjadi kendala bagi mereka yang tidak mengerti seluk 

beluknya. Karakteristik itu antara lain yaitu; al-aswat, al-isytiqaq, al-ma’ani, at-tarkib, at-

ta’rib, al-lahjah, ar-rasmu, dan al-adab. Dengan  karakteristik tersebut, bahasa Arab 

senantiasa mampu menunaikan tugasnya sebagai alat komunikasi antara bangsa-bangsa 

pemakainya, dalam menginformasikan kebutuhan hidup dan pengembangan ilmu 

pengetahuan.[7]  

Kesalahan-kesalahan tidak hanya menjadi persoalan yang akan dihadapi oleh setiap 

pembelajar bahasa sebagai pelaku, namun juga merupakan bahan pemikiran bagi guru 

sebagai pembimbing yang bertanggung jawab mengarahkan mereka menuju penguasaan 

bahasa secara lebih baik. Dari sinilah perlunya dilakukan analisis kesalahan dalam rangka 

memperbaiki kualitas proses pembelajaran yang berlangsung. Banyak usaha manusia untuk 

memajukan kesejahteraan hidupnya dan kehidupan sesamanya. Usaha itu meliputi berbagai 

segi kehidupan sejauh itu yang terjangkau oleh kemampuan otak manusia.[8], [9]    

Bunyi adalah bagian utama dalam bahasa. Komunikasi lisan tidak akan terlaksana 

apabila tidak ada bunyi yang dituturkan dan diperdengarkan.  Apabila unsur bunyi ini tidak 

diperhatikan maka bahasa yang dituturkan tidak akan dipahami dengan baik, atau mungkin 

akan dipahami dengan makna yang jauh berbeda dari maksud penutur, atau paling tidak bahasa 

yang diucapkan dianggap sebagai bunyi-bunyian tanpa makna. Maka dibutuhkan artikulasi 

dan makharijul huruf yang benar. Artikulasi adalah daerah tempat terbentuknya atau terjadinya 

bunyi bahasa. Sedangkan makharijul huruf adalah tempat-tempat keluarnya huruf pada waktu 

huruf-huruf itu dibunyikan. Artikulasi (lips/ bibir atas dan bawah  سفلي الشفتان العليا وال  dan 

teeth/ gigi atas dan bawah  والسفلي العليا  ذلق   dan (makhorijul khuruf ujung lidah (الأسنان 

اللسان  أو حد  الحنك  dan palate/langit-langit mulut اللسان   /labial ,الأسنان  dental/gigi ,سقف 

bibir atas-bawah  [12] ,[11] ,[10].(الشفتان  

Ilmu bunyi sebenarnya bukanlah ilmu baru yang lahir pada abad ini, ilmu bunyi adalah 

ilmu yang sudah  sangat lama. Ilmu ini telah dikenal di India, Yunani, Romawi, dan Arab sejak 

beberapa abad yang lalu. Tidak semua bunyi yang dihasilkan oleh manusia dapat dikatakan 

bunyi bahasa, karena bunyi bahasa hanyalah bunyi yang berfungsi sebagai alat komunikasi, 

yaitu bunyi yang keluar dari organ bicara manusia yang mengandung pengertian khusus. 

https://ejournal.iaingorontalo.ac.id/index.php/AL-KILMAH/
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221005191160530


                e-ISSN: 2963-2889 

Jurnal Al-Kilmah, Vol. 1, No. 2, Desember 2022: pp. 66~75 

68 

Apabila bunyi yang di produk manusia tersebut tidak dapat dipahami maksuknya, seperti 

bunyi yang keluar ketika batuk, dan sebagainya maka bunyi produk manusia semacam ini 

tidak dapat dikatakan bunyi bahasa.[13], [14]  

Bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh hewan, seperti suara kucing, burung dan bunyi yang 

dikeluarkan benda-benda mati, seperti suara balon meletus, suara kapal terbang di udara dan 

suara beduk di masjid, begitu juga bunyi yang dihasilkan alat musik, seperti biola dan gitar, 

tidak dapat dikatakan bunyi bahasa karena tidak mengandung pengertian dan tidak berfungsi 

sebagai alat komunikasi.[15], [16] 

Bunyi-bunyi bahasa yang dihasilkan oleh alat-alat bicara manusia dapat 

dideskripsikan. Deskripsi ‘perian’ sistem bunyi bahasa, dan pemolaan bunyi yang ada dalam 

suatu bahasa, dan pemolaan bunyi yang ada dalam suatu bahasa, disebut fonologi.[17]  

Fenomena kesalahan fonologi dalam aspek muhadatsah sebenarnya bukanlah semata-mata 

kesalahan dari seorang guru, karena kebiasaan pengucapan sebuah huruf oleh peserta didik 

juga dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggalnya.[18] Selain itu penggunaan bahasa yang 

diterapkan dalam lingkungan anak tersebut juga turut mempengaruhi kebiasaan pengucapan 

sebuah huruf pada peserta didik. Namun disadari atau tidak, latar belakang pendidikan dari 

seorang  peserta didik akan tetap dinisbatkan kepada sekolah. Dalam hal ini kesalahan dalam 

pelafalan teks dalam bahasa Arab yang diakibatkan kebiasaan pengucapan sebuah huruf oleh 

peserta didik secara umum akan tetap dilimpahkan kepada guru bidang studi bahasa Arab.[19], 

[20]  

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan melihat secara langsung bagaimana 

ragam kesalahan dalam pengucapan kalimat bahasa Arab di kelas 9 A MTs Al-Falah Limboto 

Barat.  Faktor yang mempengaruhi kesalahan fonologi dalam pengucapan kalimat bahasa Arab 

di kelas 9 A MTs Al-Falah Limboto Barat, serta mengatasi kebiasaan kesalahan dalam 

mengucapkan kalimat dalam bahasa Arab. Hal ini nantinya dapat dijadikan acuan bagi guru 

dan sekolah dalam menindaklanjuti terkait kesalahan fonologi dalam mengucapkan kalimat 

bahasa Arab di MTs Al-Falah Limboto Barat. Selain itu juga untuk menambah khazanah 

keilmuan yang mengkaji tentang permasalahan pembelajaran di tingkat MTs. 

Permasalah yang peneliti temui ketika peserta didik mengucapkan kalimat  bahasa 

Arab contohnya pada pelafalan huruf fonem /ط /dan / ت /beberapa peserta didik masih 

kesulitan dalam melafalkannya karena peserta didik terbiasa melafalkan fonem /t/ dengan 

tebal, hal ini membuat pelafalah fonem / ط /dan / ت /menjadi kurang sempurna. Hal ini 

menyalahi kaidah bahasa Arab karena bahasa Arab memiliki kaidah-kaidah tertentu dalam 

pelafalan setiap hurufnya atau yang lebih masyhur dikenal sebagai makharijul huruf.  

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran detail mengenai fenomena yang 

diteliti.[21] Dalam konteks ini, fokusnya adalah pada analisis kesalahan fonologi pada siswa 

dalam muhadatsah di Madrasah Tsanawiyah Al-Falah Limboto Barat. Populasi penelitian 

adalah seluruh siswa kelas IX di Madrasah Tsanawiyah Al-Falah Limboto Barat, yang terdiri 

dari 24 siswa. Semua siswa tersebut diambil sebagai sampel dalam penelitian ini. 

Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan tes. Tes digunakan untuk 

mengukur kemampuan fonologi siswa, sedangkan wawancara dilakukan secara daring untuk 

menggali informasi lebih dalam mengenai sikap dan perilaku siswa. Dokumentasi digunakan 

sebagai sumber data tambahan untuk melengkapi hasil penelitian. Instrumen utama yang 

digunakan adalah tes lisan, yang dirancang untuk menilai pelafalan, ketepatan bunyi, 

kemampuan membedakan bunyi, dan kesesuaian ucapan dengan materi. Penilaian dilakukan 
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berdasarkan skala yang mencakup beberapa aspek fonologi. Data yang dikumpulkan 

dianalisis menggunakan teknik deskriptif, di mana frekuensi jawaban tes dihitung untuk 

mendapatkan persentase kesalahan fonologi. Hasil analisis ini memberikan gambaran 

mengenai pola kesalahan yang terjadi di kalangan siswa.[22], [23] 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi di kelas saat peserta didik membaca teks bahasa Arab 

yang tersedia di lampiran 4 dan wawancara yang dilakukan terhadap 5 orang  peserta didik 

kelas IX MTs Al-Falah Limboto Barat yang teridentifikasi melakukan kesalahan fonologi 

dalam membaca teks bahasa Arab, maka dapat dipaparkan sebagai berikut. 

Diva Silvana Putri merupakan peserta didik kelas IX berusia 15 tahun, berjenis 

kelamin perempuan. Dari hasil observasi, Diva sudah mampu mengenal huruf-huruf 

hijaiyyah, namun sering terjadi kesalahan fonologi pada huruf-huruf yang mirip 

pelafalannya misalnya lafal pada ( ( د dibaca ت)) dan ( أ ) dan huruf  (ع). 

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap Diva menghasilkan deskripsi tentang 

faktor yang menyebabkan sering terjadinya kesalahan fonologi dalam Muhadatsah pada 

Diva yaitu, kurangnya minat belajar bahasa Arab, kurangnya fokus pada proses belajar 

mengajar, bahan pembelajaran yang kurang menarik, dan anggapan bahwa bahasa Arab 

sulit. adapun upaya yang telah dilakukan dalam pembelajaran bahasa Arab yaitu dengan 

pembiasaan membaca al-Quran di TPQ dan di rumah. 

Laily Nur Hidayah merupakan peserta didik kelas IX berusia 15 tahun, berjenis 

kelamin perempuan. Dari hasil observasi, Laily sudah mampu mengenal huruf-huruf 

hijaiyyah, namun sering terjadi kesalahan fonologi pada huruf-huruf yang mirip 

pelafalannya yakni huruf)   (ع yang dibaca ( أ (. 
Hasil wawancara terhadap Peserta didik Kelas IX Laily Nur Hidaya, tanggal 17 Juli 

2020 lewat via WhatsApp (Daring). Yaitu Laily beranggapan bahwa bahasa Arab sulit 

dipelajari dengan bahan pembelajaran yang kurang menarik. adapun upaya yang telah 

dilakukan dalam pembelajaran bahasa Arab yaitu dengan pembiasaan membaca al-Quran 

menghafal kosa kata bahasa Arab, serta berlatih dalam Muhadatsah. 

Kesalahan fonologi dalam Muhadatsah pada peserta didik kelas IX bernama Nazwa 

Pratiwi Dumbela merupakan peserta didik kelas IX berusia 14 tahun, berjenis kelamin 

perempuan. Dari hasil observasi, Nazwa sudah mampu mengenal huruf-huruf hijaiyyah, 

namun sering terjadi kesalahan fonologi pada huruf-huruf yang mirip pelafalannya yakni 

huruf  ها ح، س ش. 

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap Nazwa menghasilkan deskripsi tentang 

faktor yang menyebabkan sering terjadinya kesalahan fonologi dalam Muhadatsah pada 

Laily yaitu, kelainan pada lisan, bahan pembelajaran yang kurang menarik, dan anggapan 

bahwa bahasa Arab sulit. adapun upaya yang telah dilakukan dalam pembelajaran bahasa 

Arab yaitu dengan pembiasaan membaca al-Quran menghafal kosa kata bahasa Arab, serta 

berlatih dalam Muhadatsah. 

Kesalahan fonologi dalam Muhadatsah pada peserta didik kelas IX bernama Nur 

Layyin Ahmad Nur Layyin Ahmad merupakan peserta didik kelas IX berusia 14 tahun, 

berjenis kelamin perempuan. Dari hasil observasi, Layyin sudah mampu mengenal huruf-

huruf hijaiyyah, namun sering terjadi kesalahan fonologi pada huruf-huruf yang dibaca 

panjang (Mad). 

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap Layyin menghasilkan deskripsi tentang 

faktor yang menyebabkan sering terjadinya kesalahan fonologi dalam Muhadatsah pada 
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Layyin yaitu, kurangnya minat belajar bahasa Arab, bahan pembelajaran yang kurang 

menarik, dan anggapan bahwa bahasa Arab sulit. adapun upaya yang telah dilakukan dalam 

pembelajaran bahasa Arab yaitu dengan pembiasaan membaca al-Quran dan menghafal kosa 

kata bahasa Arab, serta berlatih dalam Muhadatsah. 

Kesalahan fonologi dalam Muhadatsah pada peserta didik kelas IX bernama Ribby 

Dahlia Pratiwi Abjul. Ribby Dahlia Pratiwi Abjul merupakan peserta didik kelas IXberusia 

15 tahun, berjenis kelamin perempuan. Dari hasil observasi, Ribby sudah mampu 

mengenal huruf-huruf hijaiyyah, namun sering terjadi kesalahan fonologi pada huruf-huruf 

yang mirip pelafalannya yakni huruf (ق ) yang dibaca (ك ).  

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap Ribby menghasilkan deskripsi tentang 

faktor yang menyebabkan sering terjadinya kesalahan fonologi dalam Muhadatsah pada 

Ribby yaitu, bahan pembelajaran yang kurang menarik dan kurangnya ketertarikan dalam 

belajar  bahasa Arab. adapun upaya yang telah dilakukan dalam pembelajaran bahasa Arab 

yaitu dengan pembiasaan membaca al-Quran menghafal kosa kata bahasa Arab, serta 

berlatih dalam Muhadatsah. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada guru bahasa Arab kelas kelas IX A 

MTs Al-Falah Limboto Barat kesalahan-kesalahan fonologi dalam membaca teks bahasa 

Arab peserta didik kelas IX sering ditemukan. Hal ini dapat dilihat saat proses belajar 

mengajar berlangsung, sering dijumpai kesalahan pelafalan, namun guru langsung 

mengingatkan dan peserta didik membenarkan bacaannya, jadi kurang terlalu terperhatikan 

terkait dengan hal tersebut. 

Faktor-faktor yang menghambat peserta didik dalam kasus kesalahan fonologi yaitu 

peserta didik susah berkonsentrasi saat belajar, peserta didik sudah beranggapan bahwa 

bahasa Arab itu susah, sarana dan prasarana yang masih kurang memadai, kurangnya 

perhatian orang tua pada pembelajaran bahasa Arab, dan faktor aksen kebahasaan di 

kawasan peserta didik tinggal yang mempengaruhi pembelajaran bahasa Arab. Solusi yang 

dilakukan oleh guru untuk mengatasi kesalahan fonologi dalam membaca teks bahasa Arab 

peserta didik kelas IX A adalah menciptakan proses belajar mengajar yang fun untuk 

menghilangkan stigma peserta didik tentang susahnya belajar bahasa Arab, selanjutnya 

memberikan perhatian khusus pada peserta didik yang sering melakukan kesalahan dalam 

hal membaca bahasa Arab dan memberikan motivasi. 

3.1 Bentuk-bentuk Kesalahan Fonologi  

Kesalahan fonologi dibedakan menjadi dua kategori, yaitu kesalahan ucapan dan 

kesalahan ejaan. Kesalahan ucapan adalah kesalahan dalam mengucapkan kata sehingga 

menyimpang dari ucapan baku atau bahkan menimbulkan perbedaan makna. Sementara itu, 

kesalahan ejaan adalah kesalahan dalam menuliskan kata atau kesalahan dalam 

menggunakan tanda baca. Kesalahan ucapan terjadi pada muhadatsah, yaitu ketika seseorang 

salah atau keliru dalam mengucapkan suatu kata dalam bahasa Arab tertentu. Sebaliknya, 

kesalahan ejaan terjadi pada bahasa tulis. Dalam penelitian ini, media yang digunakan adalah 

media lisan, sehingga kesalahan fonologi yang dimaksud mengacu pada kesalahan ucapan.  

Adapun bentuk-bentuk kesalahan fonologi yang terjadi pada peserta didik kelas IX 

A MTs Al-Falah Limboto Barat dalam aspek Muhadatsahh sebagaimana instrumen yang 

telah peneliti berikan pada  peserta didik kelas IX A MTs Al-Falah Limboto Barat, adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1. Kesalahan Fonologi Ucapan Yang Dilakukan Oleh Peserta didik Kelas IX A 

MTs Al-Falah Limboto Barat Beserta Koreksinya 

No Kesalahan Koreksi Kalimat 

1  
َ
ل
َ
مْ أ

ُ
م  يْك

ُ
يْك
َ
  عَل

َ
ل م السَّ

ُ
يْك
َ
مُ عَل  
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 مْ  2
 
يْك
َ
مُ  وَعَل

 
يْك
َ
م  وَعَل

َ
ل مُ السَّ

 
يْك
َ
 وَعَل

كَ  3
ُ
كَ  هَ ال

ُ
كَ  حَال

ُ
 حَال

َ
يْف

َ
 ك

عَ امْ  4
َ
عَمْ  ن

َ
 ن

نْتَ يَا 
َ
يْنَ أ

َ
نْجيّ. وَمِنْ أ

َ
ا مَل

َ
ن
َ
عَمْ, أ

َ
ن

ل
َ
وْف
َ
 ن

ا هَ زَ ا 5
َ
 هَذ

خِىْ. اِسْمُهُ مَحْمُوْد. هُوَ  
َ
ا أ
َ
هَذ

. هُوَ مِنْ سَامَارِينْدا  مُدَرِّس 

 صَدِيْقِي صَدِيْ كِ ي  6
حْمَد. هُوَ  

َ
ا صَدِيْقِىْ. اِسْمُهُ أ

َ
هَذ

ا. 
َ
رْت
َ
. هُوَ مِنْ جَاك بِيْب 

َ
 ط

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa kesalahan pada tataran fonologi 

yang dilakukan oleh peserta didik di kelas IX A MTs Al-Falah Limboto Barat adalah 

sebanyak 68, 75% dalam kejelasan pelafalan fonem, 80,20% dalam ketepatan bunyi, 77,09% 

kemampuan membedakan bunyi, dan 75% dalam kesesuaian ucapan dengan materi. 

Sedangkan penjelasan kesalahan di atas akan di uraikan sebagai berikut: Pada kalimat   ُم
َ
لأ السَّ

م
ُ
يْك
َ
م terdapat kesalahan yaitu pengucapan عَل

ُ
يْك
َ
ل
َ
م seharusnya diucapkan أ

ُ
يْك
َ
 Pada .عَل

penyebutan kata م ع
ُ
يْك
َ
م Pada kalimat .(أ) disebut ((عَل

َ
ل مُ السَّ

 
يْك
َ
 terdapat kesalahan pada وَعَل

harakat huruf ((م yang seharusnya dibaca  ُم (mu) disini dibaca sukun ( ْم). Pada kalimat   
َ
يْف

َ
ك

كَ 
ُ
 yang seharusnya dibaca. Pada kalimat ((ح terdapat kesalahan pengucapan pada huruf حَال

ل
َ
وْف
َ
نْتَ يَا ن

َ
يْنَ أ

َ
نْجيّ. وَمِنْ أ

َ
ا مَل

َ
ن
َ
عَمْ, أ

َ
ا  Pada kalimat .( ا ) terdapat  penambahan huruf Mad ن

َ
هَذ

سَامَارِينْدا مِنْ  هُوَ   . مُدَرِّس  هُوَ  مَحْمُوْد.  اِسْمُهُ  خِىْ. 
َ
 seharusnya هَزَا kesalahan yaitu pengucapan أ

diucapkan ا
َ
ا )ذ ( pada penyebutan pada penyebutan kata . هَذ

َ
 Pada kalimat .(ز) disebut هَذ

 pada penyebutan .صَدِيْقِي seharusnya diucapkan صَدِيْكِي kesalahan yaitu pengucapan صَدِيْقِي

pada penyebutan kata )صَدِيْقِي )ق disebut (ك).  

3.2.  Faktor – faktor Penyebab Kesalahan Fonologi  

Bahasa Arab memiliki karakter yang berbeda dengan bahasa Indonesia. Ada 

beberapa fonem Bahasa Arab yang tidak dimiiki oleh fonem bahasa Indonesia.  Fonem yang 

dimiliki oleh Bahasa Arab, tetapi tidak dimiliki bahasa Indonesia adalah   ،ع، غ، ط، ظ، ص

خ، ثض، ش، ح،   . Sementara itu, ada beberapa fonem bahasa Indonesia yang tidak dimiliki 

oleh Bahasa Arab. Fonem-fonem tersebut adalah /c/, /g/, /p/, /ny/, dan /ng/. Perbedaan fonem 

seperti ini secara langsung berdampak pada tingkat ketetapan atau akurasi bacaan Bahasa 

Arab oleh penutur bahasa Indonesia.  

Berikut adalah wawancara dengan salah satu peserta didik kelas IX A MTs Al-Falah 

Limboto Barat. Penulis bertanya, "Bagaimana, apakah sering tertukar antara huruf ح dan 

 Peserta didik menjawab, "Kalau dalam ucapan, huruf itu sudah dibedakan." Penulis "?ه

melanjutkan dengan pertanyaan, "Apakah hal itu juga terjadi ketika menulis teks pidato?" 
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Peserta didik merespons, "Kalau untuk pidato, kita masih bisa membedakan, tapi kalau untuk 

ucapan susah." 

Praktik berbahasa di asrama, dirasa masih kurang efektif. Peserta didik cenderung di 

awal tahun ajaran, namun  dipertengahan sampai akhir tahun ajaran semangat mereka 

menurun. Hal ini di karenakan beberapa faktor. Yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal peserta didik yaitu peserta didk cenderung tidak mau mempraktikkan 

Berbahasa Arab di asrama, karena melihat kakak kelas juga tidak menggunakan Bahasa Arab 

dan melihat teman lain asrama yang juga tidak berbahasa. Hal tersebut kurang membuat 

peserta didik kurang bersemangat. Sedangakan faktor eksternal datang dari asarama 

Mu’allimaat, yang jumlahnya cukup banyak, menyebabkan kesulitan dalam mengkoordinasi 

jalannya praktik berbahasa pada tiap asrama. Selain itu peserta didik juga kurang 

berkeinginan untuk menerapkan Bahasa Arab, berikut petikan wawancara dengan seorang 

peserta didik : 

Penulis mengamati penggunaan Bahasa Arab oleh adik-adik di asrama dan 

menemukan kesalahan dalam pengucapan, seperti dalam kalimat "saya sudah hafal." Penulis 

bertanya kepada peserta didik mengenai penyebab kesalahan tersebut, dan peserta didik 

menjawab bahwa mereka kurang menerapkan kaidah Bahasa Arab yang diajarkan di 

Madrasah. Penulis kemudian bertanya apakah Musyrifah, yang bertugas membimbing, 

sudah mengingatkan mereka ketika melakukan kesalahan berbahasa. Peserta didik 

menjelaskan bahwa meskipun Musyrifah sudah mengingatkan, mereka tetap cenderung 

menggunakan bahasa yang biasa dipakai sehari-hari. 

Dalam pengalaman penulis, banyak ditemukan pola-pola penggunaan Bahasa Arab 

yang mengikuti pola bahasa Indonesia dalam kesalahan berbahasa baik lisan mapun tulisan, 

kesalahan dalam pengucapan (fonologi), kata kerja, dan penyusunan kalimat. Hal ini terkait 

dengan proses pembelajaran yang sedang berjalan pada  peserta didik. Ketika peserta didik 

melakukan kesalahan dan tidak dievaluasi maka kesalahan tersebut akan terus terjadi dan 

peserta didik akan beranggapan bahwa bahasa yang di gunakan sudah tepat. Kemudian ada 

ungkapan bahwa “yang penting sudah pakai bahasa”. Memang Berbahasa Arab lebih baik 

dari pada tidak, namun jangan pula berhenti pada ungkapan itu. Karena bahasa arab ini luas, 

harus belajar lagi tentang kesalahan yang dilakukan dalam berbahasa, agar tidak 

mengganggu pembelajaran bahasa. 

Dalam pelaksanaan praktik Berbahasa Arab di asrama, peserta didik mengalami 

kesulitan gramatikal, mufradat yang kurang dan kesulitan mentasrif kata. Dari hal ini guru 

Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Al-Falah Limboto Barat bisa mengambil peran dalam 

pengimplementasian Bahasa Arab yang di ajarkan dengan kehidupan sehari-hari di asrama. 

Sehingga ada kesinambungan antara pembelajaran Bahasa Arab dengan praktik Berbahasa 

Arab di asrama.  

Berikut adalah petikan wawancara dengan guru Bahasa Arab. Penulis bertanya, 

"Apakah Ustadzah menyambungkan antara pelajaran Bahasa Arab di madrasah dengan 

Bahasa Arab yang dipraktikkan anak-anak di asrama?" Guru tersebut menjawab, "Dalam 

pembelajaran saraf, saya mengambil contoh dari Al-Qur’an. Namun, untuk asrama, jarang 

saya mengambil contoh karena bahasanya luas." 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap lima siswa kelas IX di MTs Al-

Falah Limboto Barat, ditemukan berbagai kesalahan fonologi dalam pelafalan bahasa Arab, 

khususnya dalam kegiatan muhadatsah. Kesalahan fonologi ini umumnya terjadi pada huruf-

huruf yang memiliki kemiripan dalam pelafalan. Sebagai contoh, huruf (د) sering diucapkan 

sebagai (ت), huruf ( أ) dibaca sebagai (ع), dan huruf (ق) dibaca sebagai (ك). Kesalahan ini 
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menunjukkan bahwa meskipun siswa sudah mengenal huruf-huruf hijaiyyah, mereka masih 

mengalami kesulitan dalam membedakan bunyi huruf yang serupa.[24], [25] 

Faktor utama yang mempengaruhi kesalahan fonologi ini adalah kurangnya minat 

belajar bahasa Arab, kurangnya fokus selama proses belajar mengajar, serta bahan 

pembelajaran yang dianggap kurang menarik oleh siswa. Sebagian besar siswa juga merasa 

bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang sulit dipelajari, yang semakin mengurangi motivasi 

mereka untuk berlatih dan memperbaiki kesalahan mereka dalam pelafalan.[26], [27] 

Upaya yang telah dilakukan oleh sekolah, seperti pembiasaan membaca Al-Qur'an 

dan menghafal kosakata bahasa Arab, sudah memberikan kontribusi terhadap kemampuan 

siswa dalam mengenal huruf-huruf hijaiyyah. Namun, kesalahan-kesalahan ini tetap sering 

terjadi, menunjukkan bahwa pembiasaan tersebut belum cukup efektif dalam mengatasi 

masalah kesalahan fonologi.[28], [29], [30] 

Dari hasil wawancara dengan guru bahasa Arab, terungkap bahwa kesalahan 

fonologi ini sering ditemukan saat proses belajar mengajar berlangsung. Namun, kesalahan 

ini belum mendapat perhatian yang cukup serius, karena biasanya hanya diperbaiki secara 

spontan saat terjadi, tanpa evaluasi mendalam yang dapat membantu siswa memperbaiki 

kesalahan secara berkelanjutan. 

Perbedaan fonem antara bahasa Arab dan bahasa Indonesia juga menjadi faktor yang 

signifikan dalam terjadinya kesalahan fonologi. Beberapa fonem dalam bahasa Arab tidak 

ditemukan dalam bahasa Indonesia, yang membuat siswa kesulitan untuk mengucapkannya 

dengan tepat. Selain itu, faktor aksen kebahasaan dan lingkungan tempat tinggal siswa juga 

berperan dalam mempengaruhi pelafalan mereka. 

kesalahan fonologi dalam muhadatsah dapat diminimalisasi dengan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif, termasuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, memberikan perhatian khusus pada siswa yang sering melakukan kesalahan, 

dan memperbaiki bahan pembelajaran agar lebih menarik bagi siswa. Dengan demikian, 

kualitas pembelajaran bahasa Arab di MTs Al-Falah Limboto Barat dapat ditingkatkan 

secara signifikan.  

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa bentuk-bentuk kesalahan fonologi dalam 

muhadatsah yang terjadi pada peserta didik kelas IX Madrasah Tsanawiyah Al-Falah 

Limboto Barat meliputi beberapa aspek: 68,75% kesalahan terjadi dalam kejelasan pelafalan 

fonem, 80,20% dalam ketepatan bunyi, 77,09% dalam kemampuan membedakan bunyi, dan 

75% dalam kesesuaian ucapan dengan materi. 

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan fonologi ini antara 

lain adalah perbedaan karakteristik antara bahasa Arab dan bahasa Indonesia, kurangnya 

semangat peserta didik dalam praktik berbahasa, kecenderungan mengikuti pola bahasa 

Indonesia dalam penggunaan bahasa Arab, serta implementasi kaidah gramatikal bahasa 

Arab yang belum optimal dalam pengajaran. Saran yang diberikan meliputi pengoptimalan 

program bahasa Arab oleh pengurus Ma’had, peningkatan koneksi antara pembelajaran di 

madrasah dan praktik berbahasa di asrama oleh guru bahasa Arab, serta dorongan bagi 

peserta didik untuk meningkatkan semangat belajar dan lebih aktif dalam praktik 

muhadatsah. 
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